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Dessy Buanasari. 991510401201 Pengaruh Aplikasi Ekstrak Biji Sirsak dan B
Smikava terhadap Monalitas Hama Rutudaun Apfis cracenvera Koch. dan Predator
Mnefulus sexmacfaruy Fubr (ditnmbing oleh Ir. Wagiyana, MP sebaga) DFL,
tr. Slamet Harvanlo, MP sebagar A | dan Ir. Sutjipto, M3 sebagm DPA L)

RINGRASAN

-
-

Penpendalian hama Apfs craceivora Koch, pada kacang panjang dengan
inseknsida dapat menimbulkan dampak negatif, sehingga perlu dican alternatif
penpendalian yang aman dan ramah lingkungan salah satunya pengendalian havat
dengan pengpumzm musuh alam dan bahan alam vang bersifal inseklisida,
Penggunaan musuh alami {predator) dan insektisida yang berasal dart buhan
tanaman {inscktisida nabati), sepertt b sirsuk dan srikaya (Annenaccac) vang
mempunyal sifac insektisida untuk penpendalisn hamao, Menochufus sexmacilalis
Fabr. merupakan salah satu predator dan kuludaun 4. craccovore dan pengendali
hologi aphids, Mamun pengaruh pengpunsan inseklisida nabati 12rhadap musuh
ulami {predator) fersebul belum banyak dikaj.

Penclitian dilakukan untuk mengetabui  penparuh penggunaan insekosoda
nabati  terhadap  modalitas hama  dan musuh  slami berupa  predator
M sexmacwanes, Penelittan dilakukan depgan menppunakan pola Kancangan
Acak Lenghep (RAL) vang terdin atas tiga faktor vaitu ;. faktor perluma ckstrak
biji sirsak dan biji srikava, lakior kedua konsentrasi aplikast vaim 0,03%; 0.053%;
dan 0,15%, faktor ketiga scrangga uji, Setiap perlukuan drulang sebanyak tipa
kali, Penentuan konsentrasi terendah dan rentinggt berdasarkan hastl upi toksisitas
ckstrak bijt sirsak dan biji stikaya pada 4. ereccivorg, Penpamartan dilakukan 24
sam setelah aplikast terhadap monalitas kutudaun A eracefvoara dan predalos
AL sexmacwliatns.

Hasil penelitian menunjukkan babhwa ekstrak bt sirsak dan bijn snkaya
dapal menyebabkan mortalitas terhadep kutudaur A craccdvora dan predator
A sexmacularis. Nilal LCsy ekstrak biji sirsak dan biji smkava sebesur 43 mlf dan
26 ml], Konsentrasi terendah (0003 persen) dan tertinggi (0,15 persen), ekstrak
airl snikava menyebabkan mortalitas 1mago M sexmacilatuy (77,67 persen) dan
lerva (53,67 porsen). Sedangkan ekstrak bijt sirsak hanya menyebabkan mortalitas
pada imago AL vevmacndane sebesar 11 persen,
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L PENDAILLUAMN

.1 Latar Belakang

Rutedaun  Apius cracervora Koch, (Homopera @ Aphididae) merupakan
hama penting kacang panjang vang menghisap caran tanaman yang dapal
menvebabkan layu dan mallorasi pada pertumbube o tanaman, Menurue Kalshoven
CI9RT ), bagian lanaman vang diserang meliputi bunga, buah, dan daun kacang
mamany. Salgh satu kendala dalam upayva pemngkatan produkst kacang panjang
palah seranpan bama A, craceivera. Adanya bekas lapisan embun jelaga akibat
serangan A, craccivorg dapat menurunkan kualitas kacang panjang.

Petamt umumnyas mengendalikan hama 4. craceivorn secara Kinmawi
mengzounakan nscknsida yang dapat dengan cepat dirasakan hasilnya, terutama
pada areal luas. Penggunaan inschtsida untuk mepgendalikan bama dan penvakit
tarsmian lelah dilakukan secara intensil dan berfebiban oleh pam petam. Namun
denukan, selwn memberikan keuntungan, pengpunaen msekiisida kimia vang
tiduk bojaksung cdopal memmbolkan dampak nepatif, seperti munculnya hama
vany resisten terhadap mscktisida, resurpensi hama. timbulnva hama kedua.
hematizn orpenisme bukan sasaran, pencemaran lingkungan dan bahaya pada
pemakai (Herminanto, 2000, Untung, 1996).

Melihat  banvaknva  dampak  sepaui  vang  diimbulkan  akibat
pengpunaan inscktisida kimiawi dalam upaya penanggulangan hama, maka
perly dican lekmk pengendalian yang tepat dan aman terhadap lingkungan
dan manusia, Solab sate kemponen penpendalian hama vang saat inl scdang
dikembanghkan adalah penggunsan inscktisida nabau atau senvawa oaktif
alaman vuny berasal darn tumbuban. Selain ity juga digunakan musub alami,
khususnya predator dari hama tersebut sebugai pengendali havati,

Menoelifie sexmacwlatus Fabr merupakan salah s predator  dari
kutudaun o eracoiverya, heheradzannya di lapang dibarapkan mampu menckan
pooulas darnt kutudaun A cracoivera, Menurg! Waprman, dkk, (1998) bahwa
prodator AL seomgcwdatuy merupakan pengendali biologl vang bak dari aphids.

Scloan i beberapa jems tamnaman felash dimanfaatkan scbapai azens pengendalian
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hama. Menurut Hevne (19871, baman dan b famili Annonaccae mempunyal
stlal msekbsiada dan sedab sejak lama digunakan untuk menpendalikan hama
Anpe maricata 1 (sirsak) dan Annene squomase L, (snikaya) termasek dolam
famili Arnnonsecas, mengundung senyvaws-senyawa hioakul vang mempunyal
aktivitas sebagal pestisida, ant tumoer, anl malanz, dan anti rmekeoba, disamping
it g bersifar sehagan insektisido, a:r.:rlcfl_h::nll dan untleedant (Mards, 1904
Bardinan, 2002),

Pengeunuan insektisidn dan bahon alame dan pengeunnen musuoh alam
{predator) merupakan salah satu cam penpgendalian vang bersawasan lingkungan.
secduz pems pengendabian terscbut diketahon efckof dan oidak menimbulkan
dimpak vang negalil pady Iingkungan jika diaphkasikan sceara terpisah. Namun
samnpar saul ome belum banvak dikagi apabila kedua jems pengendalian terscbut
digunohen sevama bersamaan. Berdasarkan latar belakang permasalaban tersebur,
rasa perly dilakukan penehitan tentang sejauh mana pengaruh pengzungan
msektisida nabati terhadap maortalitzs hama koludaun &, eraccivers dan muosub

slami { predaror ).

L2 Perumusan Masalah

Fengpunaan bahan alam yang bersilat isekisidal sepen biji sirsak dan bij
stikaya (Annonaceac) untuk menzendalikan hama  kutudaun . cracenora
kemungkinan berpengaroh juga terhadap serangga-scrangga muesuh alami seperti
nainva pregator, Penparuh bahan alam tersebut terhadap musub alami belum
banyak dikaji. Penelitian im dimaksudkan untuk mengkajs pengaruh aplikasi dari
ehslzuk b sirsak dan bip srikaya lerhadap musuh alami yang berupa predater

A seemigciniotis di laboratariam

.3 Tujuan Penelitian
Tupwan cart penclitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh eksoak biji
sicsak dan b snkava terhadap modalias hama kotudaun A craceivera dan

[IreEdan o L S e v,
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[+ Hipitesis
| Ekstrak bip sirsak dan b stikava dapat menvebabkan mortalitas pada hama
kutudaun 4 erecemnora dan predator M. sexmacilans,

2 Ekstrak bip snikava lebih toksik danpada ekstrak by sirsak
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1L TINJAUAN PUSTAKA

L1 Kandungan Baban Aktf Biji Sirsak (Aunens muricate 1) dan Biji
Srikaya (Annong squomiosa 1)

laraman sirsak (Aweese suricara 1) wlah dimanfaatkan secara tradisionul
eleh petann sebagar imsektisida untuk pemanggulangan hama di sawah dengan cara
vang  sederhang,  vaitw  dengan ditumbuk dan diekstraksi dengan  air
Cljosronegoro, 19920 Bagman daun dan biji dari tangman sirsak vang banyak
vizunakan sebapai insekusida nabat, mengandung asetopenn vang  bersiiyl
insekbisda (Kardinan, 2002 Sutrisne, [997) Aselogenin merupakan scnyawa
ki denvat dan senvawa rolenon vang mudsh terurad dtka terkena cahava
matahan. Senvawa asetogemn yang terdapal pada biji sirsak adalah annonacin
tBzsana dan Prijono. 1984

Bagian tanaman srikaya dilaporkan dapat dunanfbatkan unok “nstringent™,
b sebagal nseklisida, akar uniuk ohat demam dan saki gipi, dan getaboya untuk
penangkal racun (Rahavu, dkk.. 1993) Tanaman srikaya menghasilkan dua
senvaws kimia, polongan non alkaleid dan alksleid varpe dapat dimaniuatkan
senapne nsektisida, haklensida, fungisida dan nematisida, B srikaya
mengandung 45 persen minyak vang dapat berpengaruh lerhadap serenpea dan
dapat dijadikan sebagai inscktisida,

Bip srikaya mengandung  asetopenin vang  diidentifikasikan  sebagai
SOQUAMOET VAl Squamosin yang merupakan senyvawa derivale dan rotenonc
Chrhimda, [999) Senyaws  asctogenin yang  berada pada bip snikava
dizntaranya adalah: squamosing necannonin, annenin %1 dan annonzcin | Basans

aan Prijone, 14944

2.2 Mude of Action dan Mode of Entry Asetogenin

Penetrasi insektisida dalum wbuh serangga dapat melalu Inlegumen yang
terdirn dan lapisan epikutikula, eksokutikula, dan endokutikula kemudian menuju
hemolinti dan senyaws tersebur akan ditransfokasikan ke selurh tubuh vang

akan menpgangey metabolisme  scrangea, Toksisitas insckiisid selanjutnya

e



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

lereantung pada afinitas inscktisida dengan bagan sasaran, selam itu inscktisida
dapat masuk ke tubuh scrangga melabn saluran pernafasan terutama vang
berbentuk  pas dan butran halus atau dapat jugs masuk melalw saluran
pencernaan {(As adah, 2003).

Asctogenin dupal masuk ke tubub serangga kutudaun melaln saluran
pernafasan vaitu dalam bentuk pas, vang bersilat volatile mudah menguap.
Mekanisme masuknyy zat bioakil im melali spirakel vang dapar membuka dan
menulup secara bergantian. Spirakel mempunyal struklur vang suma dengan
dinding tubuh vartu lapisan sel yang merupskan kelanjuian dan epidenmis dan
lapisan kuttkula yang dihasilkan kemudian masok ke trakea dan pada bagan
akhirnva  {trakeola terminal} akan berhubungan dengan  janngan  fubuh
{mitokondna b, perlukaran gas terad pada dinding trakeola secara difusi {As adah
2003,

Aselogenin mengeangey proses respirasi sel menghambar transter elektron
pada komplek | (antara NADH dan sahigemon () di dalam mitokondna vang
menyvebabkan tergangsunyva proses respirasi sel dan terhambatnya pembentukan
cner melabolik, dan membebaskan wn H' saal melintasi membran miokondria
sehingza menvebabkan hilangnva gradien proton akibat ATP tidak terbentuk
{Gambar | . Hilangnya gradien prolon menyvebabkan NADH  menumpuk

sehingea laju respirasi mengadi terhambat bahkan berhenti ( Sutnisno, 1997),

5R = =l
A AR B L8 T T 1|I
BT F i J | |

J
7
AN ISR T / /
prrriip ) //
.
p

= G| — Ertrs — Enmpes | o —= & Ty —
-
A - [V ———
e 1 | - T AT
___."'I.. A0 . IR L T 1 I
/
Fa
Fy
ik e F
i1 TEXHTTIIEIRTT

Azt n

Crambar |. Bagan Penghambatan Senvawa Asetopgmn di dalam Milokondna
{Schumm, 19453
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1.3 Biologi Hama Aphis craccivera Koch.

Serangsa Apfies craccivara Koch, (Aphididae; Homoptera; berwarna hitam
dengan panjang tububnya karang lebih 1,5 - 2.5 mm, tubub silindriz dan berwarna
tutam, 4 bagan belakang abkdomen terdapat kormikel yang digunakan  ontuk
muengeluarkan cuirun madu vang dapat mengundang semut. Benina dewasa setelah
terumur 4 — 20 han dapat menghasilkan aphsd muda sejumlah 20 - 140 ataw rata-
rala sctap barinva 2 9 apled pradewasa (Pawana, 1995; Kalshoven, 1981),

Penyebaran & davrah tropk sapgat luas, aphid dapat ditemukan pada daerah
dataran rendah sampar dataran tinpgi. Laje perkembangbigkan i duemh dataran
rendah lebih tingn, hal 1 discbabkan pada daerah dataran rendzh aphid hamp
selalu berkembanghiak sccara parienogenesis, serta sulit ditermukan individu
serangea jaman atau populasi seranppa jantan sangal kecil dibandingkan dengan
populast serangea betina. Perkembangiakan pada dataran tinggr terjadi melalui
perkawinan serangga janlan dan beting, disamping ity mempunyai inang vang
lelsih beragam/luas (Kalshoven, 198] |

Feproduksi  aphid  berlangsung  secara  seksual dan  aseksual,  tidak
meletakkan welur melainkan melahickan mimia, 1mage meletakkan di bagian
linaman yang funak dan rmimfa vang baru lahir tidak bersayap dan langsung
menancapsan styletnyva unluk makan, selelah beberapa gantt kulit nimfa berubah
menadi dewasa (Rahmawatr, 2002,

A crpecivora bersitat polifag denpan rantar makanan pada tanaman Lamidi
lepuminose yang terdapat pada tangkai-tangkan bunga dan meluas pada daun serta
dinemukan kolom keeil pada tanaman Fanili lain Spesies ind secara khusus sering
temelppat pada akhic musim bujan {Sahara, 1996). A cracenvora merupakan jenis
kutudaun yang banvak ditemakan pada anaman kacang panjang dan merupakan
[tima penting.

Ligjaly serangan yang terdapat pada kacang panjang { Vigra sinersis)
adzlal techambatnya pertumbuhan batang, serangan pada buah menyehabkan
ovah mengalarme misslorming (bentuk buah yang tidak sempurna) dan
scrangan pada pucuk dapat menyebabkan matinys tanaman, disamping itu

dapat mendatangken Jamur jelaga akibat ekskresi vang dikeluarkannya
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sehingpa menpurangi  potenst fotosintesis  sera merusak kenampakan
warnanya. 4. creccivors merupakan veklor virus fanaman atau yang dapat
menimbulkan gejala keriing pada fanaman yang diserang (Kalshoven, 1981
cecraccrvora dapal menularkan lebih dan 20 virus tumbchan, baik secaras

[ersisten muupun nonpersisten (Sahaca, 1994,

2.4 Biologi Predator Menochilus sevemaculatus Fabr.

venstiwa suatu hewan memangsa hewan  lam biasa dikenal schagai
predatisme, hewan yang dunanpsa dikenal scbagai prey dan pemangsanya
dischbut  predator, Salah salu musubh alami (predator) dur aphid adalsh
Serdngra golongan  Codeoplers dari famili Coececinellidae Predator
Mo yexsccwiatus merupakan musuh alami ataw pengendall biologi dari aphid,
Musuh alami ini berperan sebapai agensia mortalitas biouk { Kalshoven, 19810,

Predutor AL sormcomfotus lj'Cuccinc]l[daﬂ:{?nlm}p|.;-m’:| berbentuk
selengah bola (hemispherical) denpun warna dasar merah  kekuningan,
berukuran 2 & mun dan hasannyg berpolakan zig-zag berwarna hitam. Tubuh
larva predator Cocenellidae mempuoya bentuk seperti umbi wortel agak pipih
serpila dengan baglan-baglan vang jelas dan dorsalnya berkutl  Tarvy
berwarna  hitam kecoklatan  dengan  sabuk  punth  atse kuning  pada
pungpungnyy.  Bentuk  dan ukuran  larva  berbeda  terpantunpg  tabap
perkembangannya. Tipe pupanya adalah eksarata (Kalshoven, 1981)

Predator M sevmecwlatus menyebar di doerah subtropika dan wropika. Di
‘ndonesia predator tersebut duemukan di dacrah Bali, Sumba, Flores, Sulawesi,
halimuntan, dan Jaws, Kumbang AL sexmocwioie mempunyai inang tanaman
kzcang ranah, kavang hijau. kacang panjang, sorgum. jagung, mangga, tembakau,
can lam-lmn {Sahara, 1996}

Ruespon  fungsional uwpe 11 Holling yang  kuat  dilwnjukkan  oleh
Mowscliluy sexmocwiorus terhadap Apfus possypii, yang mengindikasikan
sebagal agensia pengendalian havati vang batk lerhadap Aphis gossypa
UWagiman, 19967 Penyebaran M. sexmacudfaiey berkolerasi posiuf dengan

penyebaran mangsanya (Wagiman, dkk., 1998, Hasil penelitian Suharto [ 1985)
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menunjukkan bahwa kemampuean memangsa larva Cocednedia spo terhadap Apfis
mivdficagreniy Koch Selama stadium larva mencapar 195,41 ckor. Sedangkan
kemampuan memangsa mmazo predator Coccinella spo terhadap A, medicageris

selama 24 jam sebanyak 44,12 ckor sampa 51,85 ekor.
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L. METODE PENELITIANM

Penelitian dilsksanakan & Laborterium Hama Program Studi Hmu Hama
dan Penvakit Tumbuhan Fakuftas Pertanian dan Laboratorium Botani Jurusan
Biologi Fakultas MIPA Umiversitas Jember. dalam  bulan Maret sampal dengan

Agustus 2004,

3.1 Bahan dan Alat

Bahan vang digunakan dalam penelitsan ini adalab ; bip sirsak. b snkava.
mmta A creccovora, larva Onslar 4) dan oimago M sexmiacelotus, aquades,
tanaman kacang panjang, aseton 7%, kertas sarng Whatman no. 41, kain kasa
balus, dan kapas. Alal vang digunakan dalam penelitian adalah ; bakis, blender,
cawan petr. toples. gelas ukur, Urlenmever, pengaduk, magmenik stirrer, stiveer,
neraca analits, botol semprot, tang, kuas, corong Buncher, rodary evaporator,

dan peralatan lain vang mendukung penelitian ini.

3.2 Metode
3.2.1 Perbanvakan Hewan Uji

Perbanvakan 4. cracorvera dan A sexmaculates dilakukan secara
terpisah.  Perbanyakan 4. crocervera  dilakukan dengan mencmpatkan
A, cruceivora yang diambil dan lapang kemudian ditempatkan pada tanaman
kacang panjang vang sudah berbunga (L umuar 30 hari}. Pemeliharaan
dilakukan sampan . craccivora menghasilkan individu baru

Perbanyakan predator Ad. sexmecnfotys dilakukan denpan menempatkan
predutor AL sexmacwlarus vang diambal dari lapang pada loples, kemudian
dimasukkan aphid sebaga pakan. Aphid diberikan setiap han vang diambil
dar1 lapang. Pemcelitharaan dilakukan sampai predator M sexmoculains

menghasilkan individu baru.

b
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3.2.2 Ekstraksi Biji Sirsak dan Biji Srikava

Ekstraksi biji sirsak dan biji srikava dilakukan dengan metode Prijono
(1994}, Bip sirsak dan snkava dicuel, kemudian masing-masing biji dikeringkan
di bawah sinar matabari + selama satu jam. Setelah itu dikopas‘dibuang kulit biji
dengan menggunakan tang, B vang telah terkelupas dikeningkan + selama sawy
Jam i bawah simar matghar. Kemudian hl:“ dihaluskan denpan menggunakan
Mlender hingea menjadi serbuk. selanjutnva serbuk dilaruikan dengan ascton
dengan perbandingan 1 © 10 (25 g serbuk dilarotkan pada 250 ml ascton).
Pengadukan campuran dilakukan dengan magmend srirrer L osclama 24 jam.
Ekstrak disaring dengan menggunakun corong Buncher vang dialasi kertas
sarng Whalman no. 41. Ampas b ditambah aseion, dinduk, dan didiamkan
selama satu jam, kemudian ekstrak disaring scperti di atas. Cairan ekstrak
disaring kembali kemudian menvatukan eksirak vang diperoleh tadi.
Fenguapan pelarut dilakukan dengan rotary evaporator pada suhu 30°C dan

tekanan rendab (kurang dan 15 mmHg)

323 Uji Pendaholuan
U pendahuluan dilakukan untuk mencan kisaran konsentras: (20%, - 80%)

vang ahan digunakan dalam perlakuan L) pendabuluan i dilakukan pada
masing-masing ckstrak dengan pola Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri atas
enam konsentras: vaitu 0.00%: 0.02% 0.04%; 0,08%: 0.10%; dan 0,12%, setiap
perlakuan diulung g kali. Konsentrasi larutan ekstrak bip sirsak dan biji soikaya
dibuat dengan cara pengenceran. Dengan komposisi sehagai berkut |

| ©0.12% dengan menambahkan & mi ekstrak murmi per 50 ml aquades.

20 G 10% denpan menambahkan 5 ml ekstrak murni per 30 ml agquadss.

3. 0.08% dengan menambahkan 4 ml ekstrak murmi per 50 mi aquades,

4 (104% dengan menambahkan 2 mi ekstrak murm per 30 ml aguades.

g

04,02% dengan menambahkan 2 ml ckstrak mumi per 30 ml aguades,

g

0.00% perlakuan kontrol (tanpa ekstrak murm atau memakai aquades
Pengamatan lerhadap morlalitas dilakukan pada 1, 2, 4 8, 12, 24, 48 jam sctclah

aplikasi.
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Pengujian toksisias eksirak bin sirsak dan biji srikava dilakukan dengan
Anahsis Probit (Fmney, 1971) berdasarkan mlai L« dan LTy Jika pada
pengujian perlakuan kontrol ada mortalitas maks mortalilas dikoreksi denean

rimus Abbot.

3.2.4 Pengujian Ekstrak Biji Sirsak dan Biji Srikaya

Pengujran pengarah ckstrak hiji sirsak dan ot snkava terhadap hamsa
kutudaun .. craceivora dan predator M sexmacudaie dilakukan dengan metode
penvemprotan pada daun inang kacang paniang masing-mpsing scbhanvak
lima sampai tyyuh kali semprotan baik pada permukaan atas dan bawah daun.
Dayn dikeringanginkan dan bagian ujung batang daun dibungkus dengan
kapas basah supaya daun ndak cepat laye Kemudian daun diletakkan ¢i
dalam toples dan dimasukkan serangga uji, masing-masing loples berisi tipa
ekor M. sexmeculaiey dan 150 ekor 4. cracervorg dengan asumsi bahwa sty ekor
M. sexmaculatuy dapal memangsa 50 ekor A, craceivora,

Penchiian i1 menggunakan pols Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari dus macam konsentrasi vaitu konsentrasi terendah dan konsenirasi
lerltingg, sctiap perlakuan diulang tiga kali. Penentuan konsenirasi terendah
dan terungg didasarkan pada mim 1.0 masing-masing ekstrak dari hasil uji
pendahuluan, dimana untuk konsentrasi terendah ditentukan dan konsentrasi
dibawah nilal L5 dan konsenlrasi tertingei ditentukan digtas konsentrasi
terunggl vang digunakan pada up pendwhuluan. Pada uji pendahuluan
konsentrasi tertingsy vang digunakan adalah 0,12 persen. Adapun variasi

perlakuan adalah scbagar berikut
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A2 Fkstrak bip sirsak 0.05%, pada imago

B - Ekstrak bijs sirsak 0.05% pada larva

' Ekstrak bip sirsak U,15% pada imago

I - Fkstrak b sirsak 0,15% pada larva

L Ekstrak bin srikava 0.03% pada imago
b Bkstrak biji snkava 0,03% pada larva

G Ekstrak bijl seikava 0,15% pada imago ‘
I Bkestrak bip smikaya 0.13% pada larva

I kKontrol

3.1.5 Parameter Pengamatan
Pengamatan vang digmat meliput
1. Mortalitas A, craccivora dan predator AL sexmaculaiey dihitung dengan
menggunakan rurmis

r
P = — x100%
l

P Monalitas serangea uiji

r o Jumlah serangga upe vang mat

n ¢ Jumlah seranpgga up yang digunakan

Jika pada kontrol terdapat mortalitas maka digunakan rumus Abbot,

Po - Pe
PR
O - Pe

X TN

Pt : Persentase kemaliagn terkoreks
P Persentase kematian teramats
Pe : Persentase kematian teckomtrol

b3

Toksisitas ckstrak dihitung dengan Probit (Finney, 19717 digunakan nilai
Lethal Concentration 50 (LCs0) yane menvalakan konsentrasi vang dapal
menvebabkan mortalias sehesar 50 persen, disamping itu ditentukan nila
Lethal Time 50 (L'l vang menyatakan waktu vang dibutuhkan untuk

dapat menyebabkan mortalitas sebesar 50 persen,
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3.2.0 Analisis Data
Data momalitas katudaun 4 craccivora dan predator M sexamcudaius
dianalisis dengan Analisis Vanan (ANOVA L untuk membedakan rerata antar

perlakuan dilakukan uji Duncan Mudvipde Savgze Vest (DMRT) pada taral 5%,
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V. 5IMIPULAM

Ekstrak bigi sirsak dan bij snkava menyebabkan mortalitas  kutudaun
A eracorvora dan predutor A sevmacwlotus sebesar 96,5 nersen dan 77,67
persei

likstrak bipi srikova menyebabkan mortalitas yvang lebib besar danpada ckstrak
biji sirsak baik pada 4. cracorvera maupun M sexvmacwlatus.

Ekstrak bijr srikaya lebih woksik daripada ckstrak biji sirsak dengan mila LCs,

26 ml] dan 45 ml/l. sedangkan nilar [Tz 5,8% jam dan 4,23 jam.

20
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Lampiean | Sidik Ragam Pengareh Flstrak B Susak  Aerhadop  Moralims
A craveivory 24 Jam Setelah Aplikasi

Chstrah i Jumlah Ratu-rata
Biji Sirsak =

: g 3
0 il B 3 T
e, 4 I 4 1% 6 0000
£ 040 4 4

0, 08%% |8 i 1% 52 17.3:
0, 10% 1% | & 51 17,333
b1a% _ 18 3 e L= A8 19,333

Jurmlah B 1 HE anr
_I_?!;||u-rm 11,000 [1.333 11533 (1222

Stk iaeam
Sumber DR Jumlah Bouacdral F-hituwng Fotabel
Serdpaman Kuadrat T'enunh
i ‘_5!.!'1.1 L. J“f.':_
Pariakuan 5 BTRA4444 (7568880 49.471250%% 3] 506
_ Galay |2 42606667 3. 33556
Toml 17— @100
RelEmnn | *¥ H::rl‘-cﬁh:-mg?.-ly;m{
T T {1

L' DMiT
Pherak Biji Rata-sata Fank KSR 30, HMRTE"-:  Notas
Sirsuk

0, 13%5 |93
)

| 3,401 3700
:

=

1 En SRR 2 3300 N Y i
LU N 17,333 i 3,334 3,625 i
R KRN 4 3.0 3,504 s
RS ta (e 5 3 (18 KK

F =

LUy |,233 i

— — - - — | — | — | — _L |
heterargan - Angka vane dikun hurel yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada Ui Duncan taral’ 524,
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Lammiran 2.

Chatrak Bij:

Sriiaya

[

0 02%

([RFEL

AR

[, T4y
_012%

Juantlzh
Fasta-rata

Sidik Rugam
=Suinler

Foarapamar

24

Sidik Ragam Pengaruh Bkstruk Byl Sriksya terhadap Monalitas
A, eraceivora 24 Jam Setelah Aplikasi

Perlakuoan
Cralat

Total

Ll DMRT

Lkstruk Biji

Siikava

0, 100
0,125
0,085
(. 04%

[ 21 .
D02

Ulangan Jumlzh Fata-rata
| 2 3
2 | [ 3 Loog
5 g 3 2 7,333
16 16 16 4N 16,000
7 14 20 55 18,333
|9 2 1o 5K [9.33
20l 18 i 58 19,333
79 82 83 244
13,167 13,667 13,833 3,556
DE Jumlah [F-hitun ¥’
T £ F-tabel
504 1%

5 K75,77778 175,15556 112,60000%*% 311 5,06

i2 |8 66667

17 B94.44444

Ralerangan : ** Berbeda sangal nvato
e ]

[tata-raln IRank S8R 3%, DMRT 5% Motasi
19,333 1 3,400 2448 i
19,333 2 3,360 1,419 a
1%,333 3 3,330 2.398 ab
16,000 3 3,230 2,326 b
7.333 ) 3,08 2218 ¢
1,004 f d

0%

Keterangan

Anpka vang ditkuti hurul vang sama menunjukkan berbeda tidak nyata

pada LYji Duncan taraf $%.
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Lumpiran 5. Sidik Rogam Pengarh Bkstrak Biji Sirsak dan Biji Srikava terhadap
Mortalitas M. sexmacwlaius 24 Jam Setelah Aplikasi

Perlakuan Ulangan Jumlah Rara-rata
| 2 k)
A ( 0 I | 0,333
B il { o 1 (3,000
i ¥ il 1 1 0,333
13 f il 0 f 0, LH0
I+ 2 3 2 7 2,333
F { 2 | 3 1,000
G I 3 - 7 2,333
H 2z i 2 3 1667
lumlah 5 g 10 24
Bata-rata 023 1,125 1,250 1,004400
Sk Kagam .
Sumber DE lumlzh Kusdrat  F-hitung Fotabel
Kerapamian Kuadrat  Tengah T A
_ 5% 1%
Perlukuan T 2066667 295218 §.44156%¢ 2.4 3.50
Galat |5 7.33333  (0.45833
Totl k| 28 D000

helerangan  ** Berbeda sangat nyata
ev = 67, 70%

Uil DMRT .
Ekstrak Biji  Rata-rata Runk 55R 5% DMET 34 Notasi

Srilepven

i 2333 i 3,35 | 325 €
¢ 2333 2 3,370 1,317 i
H 1667 3 3,540 1,305 ah
F 1,000 4 2,300 1,290 b
A 0333 5 3,230 1,263 C
i 333 5 3150 [-23] [
] 000 7 3,000 1.173 L
[ {3,000 B L

Relerangan  Angka vang ditkur huruf vang sama menunjukkan berbeda tidak HHTHI
pada L' Duncan tar.f 3%,

hoeterangin

A Ekstrak Biji siesak 0,05% pada imago ¥ . Ekstrak byt snkava U,03% pada larva
1) Ekstrak b sirsak 0,05% pada larva G - Fhstrak bupr srikava 0,15% pada imago
L. Elstrak biji sirsak 0,13% pada imago H - Ekstrak but srikava 0,15% pada lanva
Lyt Ekstrak biji sirsak 0,15% pada larva

= Ekstrak biji srikaya 0.03% pada imago
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